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ABSTRAK

Novellia Hendri Yanti. (17043053/2017). Pengaruh Opini Audit, Pertumbuhan
Perusahaan, Profitabilitas dan Kompleksitas Perusahaan Terhadap

Auditor Switching.

Pembimbing : Mia Angelina Setiawan, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit, pertumbuhan
perusahaan, profitabilitas dan kompleksitas perusahaan terhadap auditor switching.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021. Sampel penelitian ditentukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 36
perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder dari website resmi
perusahaan dan www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
logistik dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit,
pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan kompleksitas perusahaan tidak

berpengaruh terhadap auditor switching.

Kata Kunci: Auditor Switching; Audit Opinion; Company Growth; Profitability;
The Company Complexity
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan perekonomian yang ketat pada masa sekarang mendorong pihak
manajemen perusahaan untuk meningkatkan strategi dan kebijakan yang tepat agar
bisa bersaing dengan kompetitor. Perusahaan dalam menjalankan fungsi
keuangannya akan selalu berfokus kepada dua hal yaitu bagaimana cara untuk
memperoleh dana serta menggunakan dana tersebut supaya tujuan dari kegiatan
perusahaan dapat tercapai (Maidani dan Afriani, 2019). Bagi perusahaan, aktivitas
kegiatannya dapat berjalan dengan lancar jika modal finansial perusahaan selalu
tersedia dengan cukup. Hal ini tentunya berkaitan dengan laporan keuangan
perusahaan yang telah dibuat. Menurut Mulyaningsih, dkk (2020) menyatakan
bahwa laporan keuangan adalah suatu hasil dari peristiwa akuntansi dan berisi
tentang informasi-informasi mengenai data keuangan perusahaan yang berguna
untuk pemangku kepentingan dalam membuat sebuah keputusan. Laporan
keuangan harus disajikan dengan wajar, sehingga perusahaan memerlukan auditor
untuk mengaudit laporan keuangan perusahaannya.

Menurut Budisantoso, et al (2017) menyatakan bahwa auditor mempunyai
tugas untuk melaksanakan pemeriksaan sekaligus memberikan pendapat atau opini
atas hasil kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen
perusahaan dan sesuai berdasarkan peraturan yang berlaku umum. Perusahaan

memerlukan auditor untuk mengonfirmasi keandalan dalam pengungkapan laporan



keuangan dalam mengurangi masalah keagenan. Auditor harus memastikan bahwa
mekanisme dan pengungkapan laporan keunagan telah sesuai dengan keadaaan
yang sebenarnya dan bisa digunakan untuk stakeholder dalam mengambil
keputusan terhadap informasi tersebut (Teh et al, 2016). Dalam melaksanakan
tugasnya, auditor harus bersikap profesional dan independen saat memberikan opini
atau penilaian pendapat terhadap hasil kewajaran penyajian laporan keuangan
perusahaan Kklien. Laporan keuangan yang telah dibuat pihak internal perusahaan
itu akan dilakukan audit oleh auditor independen yang tidak mempunyai suatu
hubungan istimewa antara auditor dengan klien yang diaudit. Hubungan kerja yang
lama tersebut akan menimbulkan adanya keraguan terhadap independensi auditor
nantinya. Oleh karena itu, pentingnya melakukan auditor switching untuk dapat
menghindari kedekatan atau adanya hubungan istimewa yang terjadi antara klien
dan auditor (Supriyanto dan Novalia, 2021).

Fenomena auditor switching yang terjadi di Indonesia pada salah satu
perusahaan sektor keuangan yang terkait dengan akuntan publik adalah pada kasus
SNP Finance dengan KAP Deloitte. Terjadinya kasus manipulasi dalam laporn
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan multi pembiayaan PT Sunprima
Nusantara Pembiayaan (SNP). Manipulasi terhadap laporan keuangan tersebut
telah melibatkan dua Akuntan Pubik yaitu Akuntan Publik Marlinna, dan Akuntan
Publik Merliyana Syanmsul serta KAP Satrio, Bing Eny, dan Rekan. KAP Satrio
Bing, eny dan Rekan yang merupakan patner lokal dari KAP Internasional Deloitte
yang termasuk dalam firma empat besar global. Akibat terjadinya kasus tersebut

maka OJK memberikan sanksi untuk Akuntan Publik tersebut karena telah



dianggap melakukan suatu kesalahan dalam mengaudit laporn keuangan. Hal ini
menunjukkan kepada public bahwa KAP tersebut tidak bersifat independen dan
malah bekerjasama dengan pihak perusahaan kliennya. Oleh sebab itu, untuk
menjaga independensi Akuntan Publik diperlukan pergantian auditor secara berkala
(cnnindonesia.com, 2018)

Berdasarkan kasus tersebut berhubungan dengan kegagalan auditor dalam
mengaudit suatu perusahaan memberikan dampak yang serius bagi investor serta
akan menimbulnya krisis dalam kepercayaan publik pada profesi akuntan publik.
Para investor akan menjadi kurang yakin dan tidak berminat untuk melakukan
investasi pada perusahaan yang bersangkutan. Sehingga pemerintah membuat
peraturan atau regulasi yang mengatur hal tersebut.

Tjahjono dan Khairunnisa (2021) menyatakan untuk menghasilkan laporan
keuangan yang handal, maka perusahaan klien diwajibkan untuk melakukan rotasi
audit. Rotasi audit adalah peraturan pertukaran pergantian auditor yang harus
dilakukan oleh perusahaan, dengan maksud untuk menghasilkan kualitas audit yang
lebih baik serta menjaga independensi auditor. Rotasi audit ini mengatur mengenai
jasa audit untuk perikatan antara auditor dengan perusahaan klien. Dengan adanya
rotasi audit maka akan mengakibatkan perikatan auditor yang lebih pendek dan
perusahaan akan melakukan perpindahan auditor. Rotasi audit yang dilakukan ini
dianggap dapat menjadi sebagai langkah dalam meningkatkan kualitas audit (Choi
et a, 2017). Adanya kewajiban rotasi audit tersebut, sehingga membuat pihak

perusahaan untuk melakukan auditor switching (Soraya Dan Haridhi, 2017)



Auditor switching ini diatur berdasarkan pada Peraturan Menteri Keuangn
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai “Jasa Akuntan Publik”.
Menurut Pasal 3 ayat (1) mengenai Pembatasan Praktik Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik. Menurut Pasal 3 ayat (1) mengenai pembatasan masa
pemberian untuk jasa audit umum terhadap laporan keuangan perusahaan, KAP
paling lama diperbolehkan melakukan jasa audit selama 6 tahun berturut-turut
dan Akuntan Publik paling lama diperbolehkan melakukan jasa audit selama 3
tahun berturut-turut. Setelah itu, pemerintah mengeluarkan peraturan baru yaitu PP
No. 20 tahun 2015 pasal 11 ayat (1) mengenai Praktik Akuntan Publik yang
mengatakan bahwa pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap
suatu perusahaan oleh Akuntan Publik dibatasi lamanya untuk 5 tahun buku
berturut-turut dan Akuntan Publik dapat kembali memberikan jasa audit seterlah 2
tahun buku berturut-turut tidak memberikan jasa audit.

Menurut Maidani dan Afriani (2019) menyatakan bahwa auditor switching
adalah pergantian auditor (KAP) yang dilakukan perusahaan klien. Auditor
switching terbagi menjadi dua yaitu secara mandatory (wajib) maupun secara
voluntary (sukarela). Auditor switching secara mandatory artinya pergantian
auditor tersebut terjadi karena adanya peraturan yang mewajibkan dilakukan
pergantian auditor, sedangkan pergantian auditor jika sebelum berakhirnya batas
waktu yang ditetapkan dalam peraturan disebut auditor switching secara voluntary
(sukarela). Perusahaan yang melakukan auditor switching secara voluntary, akan

menimbulkan suatu pertanyaan untuk banyak pihak terkait alasan perusahaan



melakukan pergantian auditor tanpa adanya peraturan yang mengharuskan
pergantian auditor tersebut (Faradila dan Yahya, 2016)

Pihak pemegang saham menginginkan audit terhadap laporan keuangan
yang dilakukan oleh pihak perusahaan sesuai dengan yang sebenarnya. Sehingga
pemegang saham menyerahkan kendali atas keputusan terkait auditor kepada
manajemen perusahaan (Abidin et al, 2016). Perusahaan akan memperkerjakan
auditor independen untuk guna meningkatkan kreditabilitas pada laporan keuangan
serta untuk mengurangi masalah terkait agensi. Di negara Iran pun membuat
organisasi IAO serta Peraturan dalam penggunaan Jasa Akutan Publik (USCPAA)
supaya independensi dan kreditabilitas auditor tetap terjaga ( Rezaei et al, 2017)

Salah satu faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap auditor switching
yaitu opini audit. Opini audit adalah suatu pernyataan pendapat dari auditor
terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan klien. Opini audit tersebut akan
jadi pertimbangan bagi perusahaan melakukan auditor switching Opini audit yang
dikeluarkan oleh auditor independen akan membuat investor sangat bergantung
pada informasi keuangan perusahaan yang dikeluarkannya (Chung et al. 2020).
Selain itu, pihak pemberi pinjaman juga mengandalkan opini audit dalam
menentukan keputusannya dalam memberikan pinjaman. (Schneider, 2017).
Sehingga, opini audit ini memiliki pengaruh untuk kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Jika perusahaan mendapatkan opini audit selain opini WTP (Wajar
Tanpa Pengecualian), ini akan memberikan indikasi adanya terdapat suatu masalah
dalam laporan keuangan sehingga menimbulkan pandangan investor yang

cenderung negatif pada perusahaan. Maka perusahaan akan melakukan auditor



switching agar perusahaan mendapat opini sesuai dengan yang diharapkannya
(Yusriwarti, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Heliodoro et al., (2016) tentang The
change of auditor: The Portuguese case . Hasil penelitiannya menemukan bahwa
opini audit memiliki pengaruh terhadap auditor switching. Hal ini dikarenakan jika
perusahaan mendapat opini audit selain dari yang diharapkan, maka perusahaan
tersebut akan mengalami penurunan terhadap modal usahanya bahkan bisa
terancam kepailitan nantinya. Tindakan perusahaan lakukan adalah melakukan
pergantian auditor. Penelitian lain yang dilakukan di Tehran oleh Hematfar (2018)
serta Gharibi dan Geraely (2016) yang juga menemukan bahwa opini audit
memiliki pengaruh terhadap auditor switching. Hal ini dikarenakan, perusahaan
yang mengganti auditor independennya karena tidak memiliki laporan opini audit
yang menguntungkan.

Penelitian yang lainnya yang dilakukan di Indonesia oleh Faradila dan
Yahya (2016), Aini dan Yahya (2019), Natalia dan Purnomo (2020), serta
Mulyaningsih, dkk. (2020) menemukan bahwa variabel opini audit memiliki
pengaruh terhadap auditor switching. Penelitian tersebut bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Budisantoso et al., (2017) serta Safriliana dan
Muawanah (2019) mengemukan bahwa variabel opini audit tidak memiliki
pengaruh terhadap auditor switching.

Faktor lainnya yang diperkirakan berpengaruh terhadap auditor switching
yaitu pertumbuhan perusahaan. Bertumbuhnya suatu perusahaan, otomatis akan

membuat kegiatan operasional perusahaan menjadi semakin kompleks. Perusahaan



yang sedang mengalami pertumbuhan tersebut, biasanya akan memerlukan
peningkatan terhadap kualitas audit perusahaannya dan hal ini mungkin saja tidak
diimbangin dengan keahlian auditor yang mengaudit perusahaan tersebut.
Perusahaan tentunya memerlukan auditor yang memiliki kreditabilitas yang lebih
tinggi serta bersedia menghadapi risiko yang diterima dari adanya pertumbuhan
perusahaan (Alansari dan Badera, 2016). Jika hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh
auditor, maka perusahaan akan melakukan pilihan untuk menggantian auditor..

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ernayani (2020) serta
Faradila dan Yahya (2016) menemukan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan
memiliki pengaruh terhadap auditor switching. Berbeda dengan hasil penelitian
yang ditemukan oleh Mulyaningsih, dkk. (2020) serta Ivone dan Victoria (2021)
yang menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan tidak ada memiliki
pengaruh terhadap auditor switching.

Profitabilitas juga diperkirakan memiliki pengaruh terhadap auditor
switching. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahan dalam memperoleh laba
yang diterima dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas akan menunjukkan
indikator keberhasilan perusahaan tersebut dalam mendapatkan keuntungan
(Fikri dan Fachriyah, 2020). Jika semakin meningkat tinggi tingkat profitabilitas
yang dimiliki perusahaan, berarti perusahaan tersbeut akan mencari auditr yang
lebih berkualitas agar berguna dalam meningkatkan kualitas pada laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Fikri dan Fachriyah (2020) menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh pada pergantian auditor. Berbeda dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Fenadi (2019) serta Maidani dan Afriani (2019)



yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak ada memiliki pengaruh terhadap
auditor switching. Selain itu adapun peneliti dari Nigeria yang dilakukan oleh
Akrawah et al (2020) serta Tiamiyu et al (2019) menemukan bahwa profitabilitas
yang memiliki pengaruh negatif pada auditor switching

Kompleksitas perusahaan juga diperkirakan memiliki pengaruh terhadap
auditor switching. Seberapa banyak jumlah entitas anak yang dimiliki oleh
perusahaan induk disebut dengan kompleksitas perusahaan (Ocktaviany dkk.,
2018). Hal ini terjadi karena perusahaan tersebut mengalami peningkatan serta
perkembangan dalam kegiatan operasional bisnisnya sehingga melakukan
perluasan bisnisnya dengan cara melakukan penambahan terhadap anak perusahaan.
Jadi, jika semakin banyak jumlah anak entitas yang dimiliki oleh entitas induk
perusahaan tersebut maka akan berhubungan dengan tingkat kompleksitas
perusahaan juga akan semakin besar. Saat perusahaan besar yang memiliki struktur
operasional yang lebih kompleks, maka perusahaan tersebut akan memastikan
kesesuaian auditor dengan kebutuhan perusahaanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ocktaviany dkk (2018) serta Supriyanto dan
Novalia (2021) menemukann bahwa kompleksitas perusahaan memiliki adanya
pengaruh terhadap auditor switching. Hal ini dikarenakan perusahaan yang semakin
kompleks akan meningkatkan kebutuhan akan kualitas auditor perusahaannya.
Penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handini
dan Adi (2017) yang menemukan berbeda bahwa variabel kompleksitas perusahaan

tidak ada memiliki pengaruh terhadp auditor switching



Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Tiamiyu et al
(2019) yang meneliti auditor switching di Nigeria dengan judul Determinants of
External Auditor Switching In Nigeria, penelitian tersebut meneliti tentang
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, keahlian komite audit, ukuran
perusahaan dan fee audit terhadap auditor switching di Nigeria. Perbedaan
penelitian ini dengan Tiamiyu et al (2019) yaitu (a). Negara penelitian yang tentu
berbeda sehingga ada perbedaan terhadap ketentuan dan aturan yang berlaku, (b).
Perbedaan pada variabel penelitian, penelitian sebelumnya meneliti pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, keahlian komite audit, ukuran perusahaan dan fee
audit terhadap auditor switching, sedangkan penelitian ini meneliti tentang
pengaruh opini audit, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan kompleksitas
perusahaan terhadap auditor switching, (c). Sampel dalam penelitian sebelumnya
pada perusahaan sektor non keuangan, sedangkan penelitian ini berfokus kepada
perusahaan keuangan, dan (d). Periode penelitian yang diperbarui yaitu dari tahun
2016-2021.

Terdapat beberapa fakta mengenai auditor switching pada perusahaan sektor
keuangan di Indonesia diantaranya : Bank Pan Indonesia Tbk pada tahun 2016
sampai dengan 2021 berturut-turut diaudit oleh Satrio Bing Eny dan Rekan; Satrio
Bing Eny dan Rekan; Imelda dan Rekan; Imelda dan Rekan; Satrio Bing Eny dan
Rekan; dan Imelda dan Rekan. Selain itu, ada juga Bank China Construction Bank
Indonesia Tbk yang melakukan auditor switching pada tahun 2016 sampai dengan
2021 berturut-turut diaudit oleh Purwantono, Sungkoro dan Surja; Tanudiredja,

Wibisana, Rintis dan Rekan; Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan; Purwantono,



Sungkoro dan Surja; Purwantono, Sungkoro dan Surja dan Purwantono, Sungkoro
dan Surja. Buana Finance juga melakukan auditor switching dari tahun 2016 sampai
dengan 2021 berturut-turut diaudit oleh Purwantono, Sungkoro dan Surja; Satrio
Bing Eny dan Rekan; Satrio Bing Eny dan Rekan; Tanudiredja, Wibisana, Rintis
dan Rekan: Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo dan Rekan; dan Kosasih, Nurdiyaman,
Mulyadi, Tjahjo dan Rekan (www.idx.co.id, 2021).

Di Indonesia masih ada terjadi fenomena mengenai auditor switching,
contohnya seperti pada kasus SNP Finance dengan KAP Deloitte tersebut.
Perusahaan SNP Finance ini termasuk salah satu perusahaan sektor keuangan.
Peneliti memilih perusahaan sektor keuangan sebagai populasi dalam penelitian ini
dikarenakan masih adanya fenomena terkait auditor switching pada perusahaan
sektor keuangan serta masih adanya beberapa perusahaan sektor keuangan yang
mengganti auditor sebelum ada aturan yang mengharuskan pergantian dilakukan.
Dari total 62 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI dalam periode
amatan selama enam tahun yakni sejak tahun 2026 sampai dengan tahun 2021, ada
sekitar 36 perusahaan yang melakukan auditor switching tersebut.

Berdasarkan paparan diatas dan belum konsistennya hasil penelitian
terdahulu, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali mengenai auditor
switching dengan judul “Pengaruh Opini Audit, Pertumbuhan Perusahaan,
Profitabilitas, dan Kompleksitas Perusahaan terhadap Auditor Switching
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di BEI

Periode 2016-2021)".
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang diteliti

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2016-20217?

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor
switching pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2016-20217

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2016-20217?

4. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap auditor
switching pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia 2016-20217?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap auditor switching pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2016-2021.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor
switching pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2016-2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap auditor switching
pada perusahaan se ktor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2016-2021.

4. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap auditor
switching pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia 2016-2021.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini, akan dapat
meningkatkan wawasan serta pengetahuan peneliti dalam ruang lingkup
audit, terutama mengenai faktor-faktor untuk mempengaruhi auditor
switching pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI.
2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen untuk mengambil
kebijakan terkait auditor switching.
3. Bagi Akuntan Publik

Sebagai informasi bagi profesi auditor terkait praktik auditor

switching pada perusahaan.
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4. Bagi Akademik
Peneliti berharap penelitian ini, dapat menambah literatur akademis
di bidang audit Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

bagi peneliti selanjutnya mengenai auditor switching di Indonesia.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis menggunakan regresi logistik,
berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-
2021.
2. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching
pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2016-2021.
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-
2021.
4. Kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching
pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2016-2021.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memungkinkan dapat

melemahkan hasil penelitin. Beberapa keterbatsan tersebut adalah:
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1. Penelitian ini memiliki nilai Negelker R Square sebesar 3,4 % . Hal ini
hanya menunjukkan kontribusi pengaruhnya sebesar 3,4 % dan sebanyak
96,6% lainnya ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak tidak digunakan
dalam penelitian ini yang memiliki pengaruh terhadap auditor switching.

2. Penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2021, sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat

menggeneralisasikan seluruh perusahaan yang ada di Indonesia

C. Saran

Berdasarkan dengan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini,
maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat memberikan hasil penelitian
yang lebih baik daripada penelitian ini. Adapun saran — saran dari peneliti
adalah :
1. Untuk peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk menambah
variabel lain seperti ukuran perusahaan, audit tenure, reputasi auditor,
financial distress dan lain sebagainya
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan memperluas sampel penelitian yang
digunakan di semua sektor perusahaan, sehingga hasil penelitian yang

diperoleh menggambarkan seluruh perusahaan yang ada di Indonesia.
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